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SUMMARY

MUHAMMAD ZUHRI ROMADONI. The Effect of Aerator Point Depth on Floc
Formation in Cultivation of Snakehead Fish (Channa striata). (Supervised by MARINI
WIJAYANTI).

Biofloc is a cultivation technology that uses oxygen flow and utilizes
microorganisms directly. The depth of the aerator point is one of the determining factors
in floc formation in a biofloc system. The correct depth of the aerator point can reduce
deposits that have the potential to become ammonia in maintenance water quality. This
research aimed to determine the depth of aerator points in biofloc ponds to increase
snakehead fish production in the biofloc system. This research was carried out at the
Aquaculture Laboratory and Experimental Ponds, and the Microbiology and
Biotechnology Laboratory of Fishery Products, Adquaculture Study Program,
Department of Fisheries, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University in December
2023 - February 2024. This research used a completely randomized design (CRD) with
two treatments and three replications, namely aerator point depth in the middle of the
pond (P1) and aerator point depth at the bottom of the pond (P2). Observed parameters
were degree of acidity, temperature, dissolved oxygen, ammonia, floc volume, survival,
growth rate of snakehead fish, feed efficiency. Research parameter data were analyzed
using the T-test, but temperature and degree of acidity were processed descriptively.
The results of the research showed that the depth of aerator point at the bottom of the
pond (P2) was the best treatment that produces water quality during the research, namely
temperatures ranging from 26.1-29.8°C, pH 6.8-7.7, dissolved oxygen (DO) 2.93-5.64
mg L1, total dissolved solid (TDS) 157.33-787.67 mg L%, biochemical oxygen demand
(BOD) 1.10-2.53 mg L1, ammonia 0.01-0.67 mg L-1, floc volume 0.00-24.33 mL L1,
survival 97.67%, daily weight growth 2.29% day-1, daily length 0.88% day!, and feed
efficiency 191.18%.
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RINGKASAN

MUHAMMAD ZUHRI ROMADONI. Pengaruh Kedalaman Titik Aerator untuk
Pembentukan Flok pada Budidaya Ikan Gabus (Channa striata). (Dibimbing oleh
MARINI WIJAYANTI).

Bioflok merupakan teknologi budidaya yang menggunakan aliran oksigen dan
pemanfaat mikroorganisme secara langsung. Kedalaman titik aerator menjadi salah satu
faktor penentu dalam pembentukan flok dalam sistem bioflok. Kedalaman titik aerator
yang tepat dapat mengurangi endapan yang berpotensi menjadi amonia pada kualitas air
pemeliharaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kedalaman titik aerator pada
kolam bioflok dalam meningkatkan produksi ikan gabus pada sistem bioflok. Penelitian
ini dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, dan
Laboratorium Mikrobiologi danBioteknologi Hasil Perikanan, Program StudiBudidaya
Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan
Desember 2023 - Februari 2024. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan dua perlakuan dan tiga ulangan yaitu kedalaman titik aerator pada
pertengahan kolam (P1) dan kedalaman titik aerator pada dasar kolam (P2). Parameter
yang diamati meliputi derajat keasaman, suhu, oksigen terlarut, amonia, volume flok,
kelangsungan hidup, laju pertumbuhan ikan gabus, efisiensi pakan. Data parameter
penelitian dianalisis dengan uji-T, namun suhu, dan derajat keasaman diolah secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedalaman titik aerator pada dasar
kolam (P2) merupakan perlakuan terbaik yang menghasilkan kualitas air selama
penelitian yaitu suhu berkisar 26,1-29,8°C, pH 6,8-7,7, oksigen terlarut 2,93-5,64 mg L-
1, TDS 157,33-787,67, BOD 1,10-2,53 mg L-!, amonia 0,01-0,67 mg L%, volume flok
0,00-24,00 mL L1, kelangsungan hidup 97,67%, pertumbuhan bobot harian 2,29% hari-
1, panjang harian 0,88% hari-!, efisiensi pakan 191,18%.

Kata kunci: ikan gabus, kedalaman aerator, teknologi bioflok
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia,
pada tahun 2021 produksi ikan gabus mencapai 117.624 ton, dimana jumlah
tersebut tumbuh 5,63% pada tahun sebelumnya sebanyak 111.359 ton (KKP, 2022).
Ikan gabus memiliki kandungan albumin paling tinggi dibandingkan ikan air tawar
lainnya seperti lele dan gurami. lkan gabus mempunyai potensi strategis dan
bermanfaat dalam industri farmasi dan pangan (Listyanto dan Andriyanto, 2009).
Kadar albumin pada ikan gabus dan ikan toman yaitu 1332,7 mg per 100 g dan
1188,05 mg per 100 g daging ikan gabus dan ikan toman (Carvallo, 1998).
Teknologi bioflok adalah teknologi budidaya yang mengandalkan oksigen terlarut
dan pemanfaat mikroorganisme secara langsung (Wahap et al., 2010). Bakteri
probiotik yang digunakan pada sistem bioflok yaitu probiotik rawa seperti Bacillus
sp. dan Streptomyces sp. (Wijayanti et al., 2018).

Teknologi bioflok memerlukan aerasi yang kuat. Namun pencampuran yang
terlalu tinggi dapat mempengaruhi ukuran bioflok, sedangkan kandungan oksigen
yang kurang optimal dapat menyebabkan bakteri berfilamen mendominasi bioflok
sehingga menyebabkan bioflok cenderung mengapung (Ekasari, 2009). Aerasi yang
optimal menciptakan pengadukan yang akan menjamin kandungan pada oksigen
terlarut untuk produkivitas ikan dan bakteri (Avnimelech, 2006). Kedalaman titik
aerator menjadi penentu dalam pembentukan flok pada sistem bioflok, semakin
dalam peletakan aerasi maka pengadukan akan semakin maksimal serta mengurangi
endapan yang berpotensi menjadi amonia pada kolam pemeliharaan.

Proses metabolisme pakan pada ikan akan mengeluarkan amonia ke
perairan. Amonia dan limbah padatan dapat menganggu pertumbuhan dan
kesehatan ikan sehingga harus diminimalisir keberadaannya (Zainal et al., 2022).
Pada penelitian Ainil (2022), memperoleh nilai amonia pada pemeliharaan ikan

gabus sistem bioflok berjumlah 0,34-1,78 mg L dan pertumbuhan bobot harian
0,20 g hari!, panjang harian 0,04 cm hari-L.

1 Universitas Sriwijaya



Pada penelitian Wati (2021), amonia yaitu 0,54-1,57 mg L1 dan hasil pertumbuhan
bobot harian 4,10 %. hari-!, pertumbuhan panjang harian 1,49 % hari-l. Pada
pemeliharaan ikan gabus sistem bioflok. Pada penelitian tersebut, letak kedalaman
titik aerator tidak mencapai dasar kolam pemeliharaan. Menurut Wati (2021),
pengendapan bioflok pada dasar kolam harus diminimalisir untuk mencegah
terjadinya kondisi lingkungan anaerob pada dasar kolam akibat akumulasi bioflok.

1.2. Rumusan Masalah

Pembesaran ikan gabus dengan sistem bioflok terus dilakukan dan masih
terkendala dengan pertumbuhan ikan gabus yang lambat dan kadar amonia yang
tinggi. Teknologi bioflok probiotik rawa dengan penambahan titik aerator yang
tepat adalah salah satu solusi upaya dalam mengoptimalkan kualitas air dan
meningkatkan produksi ikan gabus. Perlu diteliti lagi perbandingan kedalaman titik
aerator pada kolam bioflok untuk memberikan hasil yang baik terhadap parameter-
paramater keberhasilan budidaya ikan gabus terutama dalam hal peningkatan

volume flok pada sistem bioflok

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedalaman titik aerator pada
kolam dalam meningkatkan produksi ikan gabus pada sistem bioflok. Kegunaan
penelitian yaitu untuk memberikan informasi tentang kedalaman titik aerator yang

tepat pada teknologi bioflok terkhusus ikan gabus.

Universitas Sriwijaya
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